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Abstrak: 

Implementasi adalah suatu cara pelaksanaan kegiatan yang terencana secara 

rapi, cermat dan rinci untuk memperoleh hasil yang efektif dan efisien yang 

di tinjau dari aktivitas guru, aktivtas siswa, hasil belajar dan respons siswa. 

supaya membuat siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran dan agar 

siswa tidak bingung dengan banyaknya rumus yang ada di materi bangun 

ruang sisi datar, maka dapat mengimplementasikan mode pembelajaran 

picture and picture dimana metode pembelajaran ini siswa harus aktif yang 

menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan yang 

sistematis, seperti menyusun gambar secara berurutan, menunjukkan 

gambar, memberi keterangan gambar dan mejelaskan gambar. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, data yang diperoleh dari sampel 

populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang 

digunakan kemudian diinterprestasikan. Karena penelitian ini ingin 

mengetahui Implementasi model pembelajaran picture and picture kelas 

VIII di SMP Bilingual Terpdu pada materi bangun ruang sisi datar. Pada 

pelaksanaan model pembelajaran picture and picture pada penelitian ini 

nilai aktivitas guru menujukan 3,08 di kategori “baik”, pada bagian aktivitas 

siswa dari 12 indikator mendapatkan 8 sangat aktif dan 4 aktif. Pada bagian 

nilai hasil belajar secara klasikal mendapatkan 62,5% ini menunjukan 

bahwa secara klasikal dikatakan “belum tuntas”. Dan dari respons siswa 

dinyatakan positif karena angket respons pada kriteria “baik”. 

 Kata Kunci: picture and picture, implementasi, bagun ruang sisi datar 

   

 Abstract: 

Implementation is a way of activity which is planned orderly, carefully and 

specifically to gain the effective and efficient result which is reviewed from 

the teacher’s activity, students’ activity, study’s result and students’ 

responses in order to make the students actively act in the process of 

learning and the students will not confuse with many formulas found in the 

material of build space flat side, thus can implemented picture and picture 

model learning where this learning metode, the student must be active to 

use the picture and to be matched or sorted to be systematic sequence, such 

as arrange the picture orderly, appoint the picture, give information about 

the picture and explain the picture. This research was a descriptive 

quantitative research, the data gained from the research population sample 

which analyzed coincide with the statistic metode which was used then 

interpreted. Because of this research intended to know the implementation 

of learning mode of picture and picture in the VIII grade in Bilingual 
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Terpadu Junior High School in the material of build space of flat side. In 

the implementation learning mode of picture and picture in this research, 

the score of teacher’s actixxity showed that 3,08 in the “good” category, in 

the part students’ activity from 12 indicator gained 8 very active and 4 

active. In the part score of learning result classically gained 62,5%, this 

showed that classically can be said “incompleted” and from the students’ 

responses was positive stated because the response questionnaire in the 

“good” category. 
 Keywords: picture and picture, implementation, flat side space building 

PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran mempunyai peranan penting dalam keberhasilan pembelajaran, seperti 

yang diungkapkan oleh Rusman (2015) “mengatakan Proses pembelajaran harus dengan sengaja, 

diorganisasikan dengan baik agar dapat menumbuhkan proses belajar yang baik untuk dapat 

mencapai hasil belajar yang optimal. Dalam proses pembelajaran, peserta didik akan memperoleh 

hasil belajar yang merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya yaitu proses pembelajaran akan berhasil apabila proses pembelajaran yang terjadi berjalan 

dengan baik dan lancar pada seluruh mata pelajaran.”   

Menurut Suprjiono (dalam Natalina ; 2009) “mengatakan pembelajaran kooperatif picture and 

picture adalah salah satu metode pembelajaran aktif yang menggunakan gambar dan dipasangkan 

atau diurutkan menjadi urutan yang sistematis, seperti menyusun gambar secara berurutan, 

menunjukkan gambar, memberi keterangan gambar dan mejelaskan gambar.” Menurut Biehler 

(dalam Fauzi, 2011)”mengatakan Picture and picture merupakan pembelajaran kooperatif yang 

menggunakan media gambar sehingga dapat menarik perhatian siswa serta dapat membangun 

motivasi siswa dalam belajar.” Menurut Hamdani (dalam Rohima, 2017) “mengatakan Picture and 

picture adalah suatu teknik belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan 

menjadi urutan logis.” Berdasarkan dari pendapat Suprijono, Biehler, dan Hamdani dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif seperti model pembelajaran picture and picture karena 

menggunakan media gambar yang disusunkan menjadi urutan logis seperti mencocokkan gambar 

bangun datar dengan rumus yang sesuai, serta dapat menarik perhatian siswa karna siswa tidak lagi 

diam saat pembelajaran tapi bisa dikatakan sangat aktif. Dari model pembelajaran picture and picture 

diharapkan siswa bisa termotivasi agar tidak lagi takut dengan mata pelajaran matematika, dan tidak 

lagi kesulitan dalam pembelajaran matematika khususnya dalam materi bangun datar.  

Dari pembelajran picture and picture diduga cocok untuk materi bangun ruang sisi datar karena 

jadi lebih faham tentang  materi ajar karena guru menunjukan gambar – gambar dan menjelaska 

tentang bab tersebut, dapat meningkatkan daya ingat karena siswa ditugaskan untuk mencocokan 

gambar dengan rumus yang benar, dan dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa sebab guru 
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menanyakan alasan siswa ketika mencocokan gambar dengan rumus dan guru mengajarkan  cara 

penggunaan rumus setelah dicocokan. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo, semester genap tahun 

ajaran 2019/2020.  Penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif data dianalisis menggunakan 

metode statistik yang diperoleh dari sampel populasi kemudian diinterprestasikan. Karena penelitian 

ini ingin mengetahui Implementasi model pembelajaran picture and picture kelas VIII pada materi 

bangun datar, penelitian ini ditinjau dari aktifitas guru dalam mengelola kelas, aktivitas siswa dalam 

pembelajaran, hasil belajar siswa, dan respons siswa terhadap model pembelajaran.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 14 Mei 2020 disekolah SMP Bilingula Terpadu Krian 

Sidoarjo. Karena adanya pandemi COVID 19 maka penelitian ini dilaksanakan melalui aplikasi 

ZOOM secara online yang diikuti oleh 8 siswa karena faktor semua siwa dari pesantren dan tidak 

semunya mempunyai ponsel atau laptop. 

Hasil analisis observasi aktivitas guru pada kegiatan ini yaitu guru dalam menyampaikan model 

pembelajaran picture and picture memperoleh skor 3,08 dengan kategori baik, diantara kegiatan 

pendahuluan guru selalu menyiapkan siswa saat prmbrlajaran, dan seputar pertanyaan – pertanyaan 

yang diajukan guru seperti apersepsi untuk mengingatkan kembali materi yang suda dipelajari, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Dikegiatan inti guru menunjukan gambar yang berisi benda – benda yang berhubungan dengan 

prisma dan limas dan guru menunjukan gambar yang berisi rumus prisma dan limas, maka proses 

pembelajaran menggunakan model picture and picture berlangsung dengan kondusif, kegiatan 

penutup guru dan siswa membuat kesimpulan, serta melakukan refleksi terhadap kegiatan yang suda 

dilaksanakan. 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa diperoleh rata – rata indikator pertama sebesar78,05% 

indikator kedua sebesar 85,9% indikator ketiga sebesar 81,25% indikator keempat sebesar 76,5% 

indikator kelima sebesar 73,4% indikator keenam sebesar 76,5% indikator ketujuh sebesar 70,25% 

dan indikator kedelapan sebesar 78,1%. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dalam penerapan 

model  picture and picture dikatakan aktif karena semua indikator menunjukan sangat baik. 

Untuk indikator pertama memenuhi karena siswa memperhatikan saat guru menyampaikan 

kompetensi, indikator kedua memenuhi karena siswa memperhatikan guru saat memberikan 

apersepsi, indikator ketiga memenuhi karena siswa memperhatikan saat guru memberikan pernyataan 
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picture and picture, indikator keempat memenuhi karena siswa dapat mencocokan gambar, indikator 

kelima memenuhi karena siswa bertaya saat menerpkan picture and picture, indikator keenam 

memenuhi karena siswa berpartisipasi mengerjakan latihan soal, indikator ketujuh memenuhi karena 

siswa dapat menjawab pertanyaan guru mengenai latihan soal, dan indikator kedelapan memenuhi 

karena siswa dapat menypulkan pelajaran yang di terima. 

Data Hasil Tes Belajar Siswa diperoleh analisis tes hasil belajar siswa menunjukkan bahwa 

selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture pada 

materi bangun ruang sisi datar dinyatakan tidak tuntas secara kelasikal secara online dengan 

persentase mencapai 62,5%. Pada tabel 4.5 data hasil tes dari 8 siswa yang mendapatkan skor di atas 

KKM sebanyak 5 siswa dinyatakan tuntas, sedangkan 3 siswa dinyatakan tidak tuntas karena nilainya 

di bawah KKM. Peneiti menerapkan model pembelajaran picture and picture bisa dikatakan gagal 

karena rata – rata secara klasikal di kelas VIII – I dalam kategori belum tuntas, karena soal yang 

terlalu sulit termasuk dalam soal lanjuta. 

Hasil angket respons siswa menunjukan bahwa respons siswa terhadap proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran picture and pictture rata – rata siswa memberikan respons positif, 

karena dari 12 pernyataan respons siswa 8 respons sangat baik dan 4 respons baik, namun ada 2 

pernyataan dari angket respons siswa memperoleh nilai rata – rata di bawah 70% seperti pernyataan 

“dalam pembelajaran menggunakan picture and picture motivasi saya untuk belajar semakin 

meningkat” dan pada pernyataan “saya setuju picture and picture diterpkan pada materi pelajaran 

lain” kedua pernyataan tersebut mendapatkan nilai rata – rata 68,77% dan 56,25% karena dari 

beberapa siswa belum tertarik mempelajari mata pelajaran matematika serta pada proses 

pembelajaran sebagian siswa masih ada yang kurang memahami materi yang diajarkan, oleh karena 

itu siswa lebih setuju kalau picture and picture diterapkan di matapelajaran lain, karena sebagian 

siswa masih ada yang beranggapan bahwa pelajaran matematika pelajaran yang sulit. 

SIMPULAN 

Berdasrkan paparan dan pembahasan model pembelajaran picture and picture diterapkan pada 

materi bangun ruang sisi datar kelas VIII – I SMP Bilingual Terpadu dapat disimpulkan sebagi berikut: 

Pada pelaksanaan model pembelajaran picture and picture pada penelitian ini nilai aktivitas guru 

menujukan 3,08 di kategori “baik”. Pada pelaksanaan model pembelajaran picture and picture pada 

penelitian ini nilai aktivitas siswa dari penilaian 2 observer, dari 12 indikator mendapatkan 8 sangat 

aktif dan 4 aktif. Pada pelaksanaan model pembelajaran picture and picture pada penelitian ini nilai 

hasil belajar secara klasikal 62,5% ini menunjukan bahwa secara klasikal dikatakan “belum tuntas”. 
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Pada pelaksanaan model pembelajaran picture and pictue ini, respons siswa dinyatakan positif karena 

angket respons berada pada kriteria “baik”. 
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